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ABSTRACT

Background : Dental cast analysis is one of the important thing in orthodontic treatments. One of
the dental cast analysis which is usually used is Pont analysis, proposed in 1909. Pont did his research to a
population in French which is Caucasian and stated that his theory needs to be tested to another ethnics to
verify the applicability of Pont analysis to that population. On each race, there are some specific physical
characteristics such as the form and width of dentition and dental arch. Minang population are Mongolian
who has the different characteristics of dentition and dental arch with the Caucasians.The aim of this study is
to identify whether Pont analysis is precise to be used to Minang population. Method : Cross-sectional
design was used in this study. This study was done to 65 upper dental casts from Minang student at the
Faculty of Dentistry Andalas University who met the inclusion criteria. The difference between the measured
and the calculated interpremolar and intermolar arch width was tested with paired T test with the significant
value of 0.05 (p=0.05). Result : Mean value of interpremolar width was 37.8838 + 2.29042 mm and
intermolar width was 47.6046+3.18780 mm. The result of statistical analysis showed that there is no
significant differences of the measured and the calculated interpremolar and intermolar width of Minang
Student at Faculty of Dentistry Andalas University (p>0.05). Conclusion : Pont analysis can be used as one
of the dental cast analysis in orthodontic diagnosis and treatment planning to Minang population. It is
suggested to do a further research to identify lower dental arch form of the Minang population whose upper
dental arch width equals to the predicted arch width according to Pont’s formula.
Keywords : Dental cast analysis, Pont analysis, Minang ethnic

Affiliasi penulis: *Mahasiswa Fakultas al (2007) diketahui terdapat hubungan
Kedokteran Gigi Universitas Andalas . .
Korespondensi: Maya Safitri antara tingkat keparahan crowding
email: safitrimayal8@gmail.com

dengan tingkat kejadian  penyakit

PENDAHULUAN .
periodontal.

Gigi geligi yang mengalami Derajat keparahan crowding dapat

maloklusi seperti  crowding  dapat diukur dari perbedaan antara ruang yang

meningkatkan risiko kejadian penyakit tersedia pada lengkung rahang dengan

periodontal. Hal ini disebabkan oleh jumlah ruang yang dibutuhkan untuk

sulitnya menjaga oral hygiene karena menampung  gigi  geligi dan  untuk

untuk menghilangkan plak dibutuhkan melakukan pengukuran ini  butuhkan
model studi (Johal et al, 2007). Model

studi yang merupakan hasil pencetakan

metode khusus dan waktu yang lebih
lama (Madlena, 2012). Dari hasil

penelitian yang dilakukan oleh Pugaca et rahang merupakan satu-satunya catatan
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tiga dimensi yang non invasiv yang dapat
membantu dalam diagnosis dan rencana
perawatan untuk kasus ringan maupun
berat. Analisis model studi digunakan
untuk mengevaluasi kesimetrisan rahang
dan susunan gigi geligi jika terjadi
crowding (gigi berjejal) atau spacing
(diastema) (Wong et al, 2006).

Terdapat berbagai macam jenis
analisis model studi yang digunakan
dalam diagnosis dan rencana perawatan
crowding. Salah satu metode yang
digunakan adalah analisis Pont (1909).
Menurut Pont, lebar lengkung rahang atas
ideal pada regio interpremolar dan
intermolar dapat ditentukan dengan
membandingkan jumlah lebar mesiodistal
keempat gigi insisivus rahang atas
dengan suatu nilai konstanta. Lebar
lengkung rahang atas ideal pada regio
interpremolar ditentukan dengan
membandingkan jumlah lebar mesiodistal
keempat gigi insisivus rahang atas
dengan 0.8. Sedangkan untuk
menentukan lebar lengkung rahang atas
ideal pada regio intermolar dengan cara
yang sama, nilai konstanta yang
digunakan adalah 0.64 (Al-Omari et al,
2007).

Pont melakukan penelitian pada
populasi di Perancis. Pont menyatakan
penelitiannya harus diuji pada kelompok

etnis yang berbeda untuk verifikasi dan
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perbaikan karena terdapat variasi pada
ukuran dan bentuk gigi geligi dan
lengkung rahang pada setiap ras (Celebi
et al, 2011; Poosti, 2007). Analisis Pont
digunakan untuk menentukan lebar
lengkung ideal yang dibutuhkan untuk
menampung seluruh gigi geligi agar
didapatkan hasil perawatan ortodonti
yang stabil (Celebi et al, 2011; Proffit et
al, 2007). Reliabilitas analisis Pont yang
tidak baik pada populasi tertentu akan
menyebabkan kesalahan dalam rencana
perawatan ortodonti untuk mengoreksi
crowding dan dapat mengakibatkan
terjadinya kegagalan perawatan.

Beberapa penelitian telah menguji
analisis Pont pada beberapa populasi
yang berbeda. Penelitian pada Suku Jawa
yang dilakukan oleh Paramesthi dkk.
(2010), populasi Tumkur oleh Sridharan
et al (2011), populasi di Yordania oleh
Al-Omari et al (2007), dan penelitian
pada populasi di Turki oleh Celebi et al
(2011). Penelitian tersebut menunjukkan
hasil yang berbeda-beda.

Sampel yang digunakan Pont dalam
penelitiannya berasal dari ras Kaukasoid
yang memiliki tipe lengkung rahang
berbentuk huruf “V” yang sempit dengan
gigi anterior yang berbentuk seperti
pahat. Suku Minang yang tergolong ke
dalam ras Mongoloid memiliki lengkung

rahang yang berbentuk parabola dan gigi
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anterior yang lebar (Paramesthi dkk,
2010; Yacoob et al, 1996). Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas 70.3% berasal dari Suku
Minang. Berdasarkan alasan - alasan
tersebut di atas, dengan demikian peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana hasil
analisis Pont pada mahasiswa suku
Minang di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas
MATERI DAN METODE

Kajian dalam  penelitian ini

mencakup  pengukuran  diskrepansi
rahang menggunakan analisis Pont.
Kajian ini menggunakan rancangan
penelitian analitik dengan metode cross
sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode Slovin dengan jumlah
sampek sebanyak 65 model rahang atas
dan rahang bawah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas.
Data Primer

Data  primer diperoleh  dari
pengukuran model kerja sampel yang
terdiri dari variable independen (lebar
lengkung interpremolar dan  lebar
lengkung intermolar) dan variabel
dependen (hasil analisis Pont).
Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari
pencatatan dan pelaporan  jumlah
mahasiswa di Fakultas Kedokteran Gigi

Universitas Andalas dan jumlah populasi
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mahasiswa Suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas.

Analisis Data
1. Analisis Univariat

Analisis univariat dilakukan untuk
melihat distribusi frekuensi dari masing-
masing variabel independen (jumlah
lebar mesiodistal gigi insisivus rahang
atas, lebar lengkung interpremolar dan
lebar  lengkung intermolar) pada
mahasiswa Suku Minang di Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas. Data
disajikan secara deskriptif dan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat

Analisis data dilakukan dengan uji-T
berpasangan  (paired t-test) untuk
mengetahui perbedaan antara rerata lebar
lengkung interpremolar dan rerata lebar
lengkung intermolar yang diukur dari
model kerja mahasiswa Suku Minang di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas dengan rerata lebar lengkung
interpremolar dan rerata lebar lengkung
intermolar yang dihitung berdasarkan
rumus yang ditetapkan oleh Pont (CPV
dan CMV). Jika pada hasil analisis
didapatkan nilai kemaknaan lebih kecil
dari  0.05 (p<0.05) maka terdapat
perbedaan bermakna antara rerata lebar
lengkung rahang interpremolar dan

intermolar yang diukur pada model kerja
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mahasiswa Suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
dengan lebar lengkung rahang
interpremolar dan intermolar ideal yang
dihitung dengan rumus Pont sehingga
analisis Pont tidak valid untuk digunakan
pada mahasiswa Suku Minang di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas. Jika pada hasil analisis
didapatkan nilai kemaknaan lebih besar
dari 0.05 (p>0.05) maka tidak terdapat
perbedaan bermakna antara rerata lebar
lengkung rahang interpremolar dan
intermolar yang diukur pada model kerja
mahasiswa Suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
dengan lebar lengkung rahang
interpremolar dan intermolar ideal yang
dihitung dengan rumus Pont sehingga
analisis Pont valid untuk digunakan pada
mahasiswa Suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas.
HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
Umur Responden

Pada penelitian ini, rentang umur
responden adalah 17 tahun sampai
dengan 23 tahun. Umumnya responden
berumur 18 tahun sebanyak 31%.

Distribusi umur responden pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1
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Umur Frekuensi Persentase
(tahun) (%)
17 3 4.6
18 20 30.8
19 12 18.5
20 13 20
21 12 18.5
22 4 6.2
23 1 15
Tabel 3.1.  Distribusi  responden

berdasarkan umur
Hasil Analisis Univariat
Lebar Lengkung
Diukur

Distribusi rata-rata lebar lengkung

Interpremolar

interpremolar yang diukur pada model
rahang atas mahasiswa suku Minang
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas dapat dilihat pada tabel 3.2.
berikut

Lebar Lengkung

Interpremolar Diukur

Mean (mm) 37.8838
Standar 2.29042
Deviasi (mm)

Min (mm) 31
Maks (mm) 42.2

n 65

Tabel 3.2. Distribusi Rata-Rata Lebar
Lengkung Interpremolar Diukur
Berdasarkan tabel 3.2. diketahui

Ibahwa rata-rata dari lebar lengkung
interpremolar yang diukur pada model
rahang atas mahasiswa suku Minang di



Andalas Dental Journal

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas adalah 37.8838 + 2.29042 mm.
Nilai lebar lengkung interpremolar
terkecil yang diukur dari model rahang
atas adalah 31 mm sedangkan nilai
terbesarnya adalah 42.2 mm.

Lebar Lengkung
Dihitung

Interpremolar

Distribusi rata-rata lebar lengkung
interpremolar rahang atas mahasiswa
suku Minang Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas yang dihitung
dengan rumus Pont dapat dilihat pada
tabel 3.3. berikut

Lebar Lengkung

Interpremolar

Dihitung
Mean (mm) 37.8981
Standar 1.99840
Deviasi (mm)
Min (mm) 33.25
Maks (mm) 42.63
N 65

Tabel 3.3. Distribusi Rata-Rata Lebar
Lengkung Interpremolar Dihitung

Berdasarkan tabel 3.3. dapat dilihat
bahwa  rata-rata  lebar  lengkung
interpremolar  yang  rahang  atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
yang dihitung dengan rumus Pont adalah
37.8981 £ 1.99840 mm. Nilai terkecil

dari lebar lengkung interpremolar yang
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dihitung dengan rumus pont adalah 33.25
mm dan nilai terbesarnya adalah 42.63

mm.

Perbedaan Lebar Lengkung
Interpremolar Diukur dengan Lebar
Lengkung Intermolar Dihitung
Perbedaan antara lebar lengkung
interpremolar yang diukur pada model
rahang atas dengan lebar lengkung
interpremolar yang dihitung dengan
rumus Pont pada mahasiswa Suku
Minang di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas dapat dilihat pada

tabel 3.4. berikut.

Persentase (%)

Lebih Besar 49.2
Lebih Kecil 50.8
+ 1mm 52.3

Tabel 3.4. Persentase Perbedaan Lebar
Lengkung Interpremolar Diukur dengan
Lebar Lengkung Interpremolar Dihitung

Pada tabel 3.4. dapat dilihat bahwa
52.3% dari 65 responden memiliki lebar
lengkung interpremolar yang diukur pada
model besarnya * 1mm dari lebar
lengkung interpremolar yang dihitung
dengan rumus Pont. Sedangkan 49.2%
dari 65 responden memiliki lebar
lengkung interpremolar yang lebih besar
daripada lebar lengkung interpremolar
yang dihitung dengan rumus Pont dan
50.8%  memiliki  lebar

interpremolar yang lebih kecil daripada

lengkung
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lebar lengkung interpremolar yang
dihitung dengan rumus Pont.

Lebar Lengkung Intermolar Diukur

Distribusi rata-rata lebar lengkung
intermolar yang diukur pada model
rahang atas mahasiswa suku Minang
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas dapat dilihat pada tabel 3.5.
berikut

Lebar Lengkung

Intermolar Diukur

Mean (mm) 47.6046
Standar 3.18780
Deviasi (mm)

Min (mm) 40
Maks (mm) 54

n 65
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Minang Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas yang dihitung
dengan rumus Pont dapat dilihat pada
tabel 3.6. berikut

Lebar Lengkung
Intermolar Dihitung

Mean (mm) 47.3726
Standar 2.49800
Deviasi (mm)

Min (mm) 41.56
Maks (mm) 53.28
n 65

Tabel 3.5. Distribusi Rata-Rata Lebar
Lengkung Intermolar Diukur

Berdasarkan tabel 3.5. dapat dilihat
bahwa  rata-rata  lebar  lengkung
interpremolar  yang  rahang  atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
yang dihitung dengan rumus Pont adalah
47.6046+3.18780 mm. Nilai terkecil dari
lebar lengkung intermolar yang diukur
pada model adalah 40 mm dan nilai

terbesarnya adalah 54 mm.

Lebar Lengkung Intermolar Dihitung
Distribusi rata-rata lebar lengkung

intermolar rahang atas mahasiswa suku

Tabel 3.6. Distribusi Rata-Rata Lebar
Lengkung Intermolar Dihitung

Berdasarkan tabel 3.6. dapat dilihat
bahwa  rata-rata  lebar  lengkung
intermolar yang rahang atas mahasiswa
suku Minang di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Andalas yang dihitung
dengan rumus Pont adalah 47.3726+
2.49800 mm. Nilai terkecil dari lebar
lengkung intermolar yang dihitung
dengan rumus Pont adalah 41.56 mm dan

nilai terbesarnya adalah 53.28 mm.

Perbedaan Lebar Lengkung
Intermolar Diukur dengan Lebar
Lengkung Intermolar Dihitung
Perbedaan antara lebar lengkung
intermolar yang diukur pada model
rahang atas dengan lebar lengkung
intermolar yang dihitung dengan rumus
Pont pada mahasiswa Suku Minang di

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
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Andalas dapat dilihat pada tabel 3.7.
berikut.

Persentase (%)

Lebih Besar 50.8
Lebih Kecil 49.2
+ 1mm 30.8

Tabel 3.7. Persentase Perbedaan Lebar
Lengkung Intermolar Diukur dengan
Lebar Lengkung Intermolar Diukur

Pada tabel 3.7. dapat dilihat bahwa
30.8% dari 65 responden memiliki lebar
lengkung intermolar yang diukur pada
model besarnya * 1mm dari lebar
lengkung intermolar yang dihitung
dengan rumus Pont. Sedangkan 50.8%
dari seluruh responden memiliki lebar
lengkung intermolar yang lebih besar dari
pada lebar lengkung intermolar yang
dihitung dengan rumus Pont dan 49.2%
responden memiliki lebar lengkung
intermolar yang lebih kecil daripada lebar
lengkung yang dihitung dengan rumus
Pont.

Hasil Analisis Bivariat
Hasil Perbandingan Lebar Lengkung
Interpremolar

Hasil perbandingan antara lebar
lengkung interpremolar yang diukur pada
model rahang atas mahasiswa suku
Minang di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas dengan lebar
lengkung interpremolar rahang atas

mahasiswa suku Minang di Fakultas
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Kedokteran Gigi Universitas Andalas
yang dihitung dengan rumus Pont dapat
dilihat pada tabel 3.8. berikut

Lebar

Lengkung Selisih
Mean SD t p
Interpremo Mean

lar

37.883 22904

Diukur 8 2 0.014 0.96
0.44
37.898 1.9984 3 5
Dihitung 1 0

Tabel 3.8. Uji T Berpasangan Rata-rata
Lebar Lengkung Interpremolar Diukur
dengan Lebar Lengkung Interpremolar
Dihitung

Berdasarkan tabel 3.8. dapat dilihat
bahwa terdapat selisin antara lebar
lengkung interpremolar yang diukur
dengan lebar lengkung interpremolar
yang dihitung sebesar 0.0143 dengan
nilai p>0.05 (p=0.965), maka dapat
disimpulkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan  bermakna antara lebar
lengkung interpremolar diukur dengan

lebar lengkung interpremolar dihitung.

Hasil Perbandingan Lebar Lengkung
Intermolar

Hasil perbandingan antara lebar
lengkung intermolar yang diukur pada
model rahang atas mahasiswa suku
Minang di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas dengan lebar
lengkung intermolar  rahang  atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas

Kedokteran Gigi Universitas Andalas
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yang dihitung dengan rumus Pont dapat
dilihat pada tabel 3.9. berikut

Lebar o
Selisih
Lengkung Mean SD t p
Mean
Intermolar

Diukur 47.6046  3.18780
0.232 -0.54 0.591

Dihitung 473726  2.49800

Tabel 3.9. Uji T Berpasangan Rata-rata
Lebar Lengkung Intermolar Diukur
dengan Lebar Lengkung Intermolar
Dihitung

Berdasarkan tabel 5.10. dapat
dilihat bahwa terdapat selisih antara lebar
lengkung intermolar yang diukur dengan
lebar lengkung intermolar yang dihitung
sebesar 0.232 dengan nilai p>0.05

(p=0.591), maka dapat disimpulkan
bahwa  tidak terdapat  perbedaan
bermakna antara lebar  lengkung

diukur

lengkung interpremolar dihitung.

interpremolar dengan lebar

PEMBAHASAN

Pengujian kembali terhadap analisis
Pont telah dilakukan pada beberapa
populasi dan etnis yang berbeda untuk
menilai reliabilitas dan efektifitas analisis
Pont untuk diaplikasikan pada populasi
tersebut. Penelitian ini dilakukan pada 65
model rahang atas mahasiswa Suku
Minang di Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Andalas. Hasil analisis
bivariat dengan uji T berpasangan
menunjukkan nilai signifikansi 0.965
(p>0.05) pada perbandingan antara lebar

lengkung interpremolar yang diukur
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dengan yang dihitung dengan rumus
Pont. Sedangkan pada perbandingan lebar
lengkung intermolar yang diukur dan
yang dihitung dengan rumus Pont adalah
0591  (p>0.05)
disimpulkan tidak terdapat perbedaan

sehingga  dapat

yang signifikan antara lebar lengkung
interpremolar  dan lebar  lengkung
intermolar yang diukur pada model
rahang atas dengan lebar lengkung
interpremolar  dan lebar  lengkung
intermolar yang ditentukan dengan rumus
Pont. Oleh sebab itu, analisis Pont dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu
analisis model studi yang dapat
digunakan dalam melakukan diagnosa
dan rencana perawatan ortodonti untuk
mengoreksi crowding.
Penelitian yang sebelumnya
dilakukan pada suku Jawa oleh
Paramesthi (2010) dan pada populasi di
Tumkur India oleh Sridharan (2011)
menunjukkan hal yang sama. Nilai indeks
premolar dan indeks molar pada suku
Jawa dan populasi di Tumkur India tidak
jauh berbeda dari indeks premolar dan
indeks molar yang ditentukan oleh Pont
dari  populasi Perancis. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Celebi
(2011) pada populasi Turki dan Al-Omari
(2007)  pada

menunjukkan bahwa lebar lengkung

populasi  Yordania

interpremolar dan intermolar yang diukur
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pada model rahang atas populasi tersebut
berbeda secara signifikan dengan lebar
lengkung interpremolar dan intermolar
yang dihitung dengan rumus Pont.

Pada tabel 5.4 dapat disimpulkan
52.3% dari 65 model rahang atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
memiliki lebar lengkung interpremolar
yang selisih + 1mm dari lebar lengkung
interpremolar yang dihitung dengan
rumus Pont. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian Al-Omari (2007) pada populasi
di Yordania dan Celebi (2011) pada
populasi di Turki. Pada penelitian Al-
Omari (2007), hanya 29.86% dari 144
model yang diteliti yang memiliki lebar
lengkung interpremolar dengan selisih +
1 mm dengan lebar lengkung
interpremolar yang ditentukan dengan
rumus Pont. Sementara dari 142 model
yang diteliti oleh Celebi (2011), hanya
9.86% model yang memliki selisih + 1
mm antara lebar lengkung interpremolar
yang diukur dengan lebar lengkung
interpremolar yang ditentukan dengan
rumus Pont.

Sementara pada lengkung
intermolar, seperti yang terdapat pada
tabel 5.7, hanya 30.8% dari 65 model
yang diteliti memiliki selisih + 1 mm dari
lebar lengkung yang dihitung dengan

rumus Pont. Pada populasi di Yordania

Page |131

yang diteliti oleh Al-Omari 24.31% dari
144 model yang diteliti memiki selisih
lebar lengkung intermolar + 1 mm dari
lebar lengkung yang dihitung dengan
rumus Pont. Sementara pada populasi di
Turki yang diteliti, dari 142 model,
19.72% vyang selisin antara lebar
lengkung intermolar diukur dengan lebar
lengkung intermolar dihitung + 1 mm.
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada
populasi di Yordania dan Turki yang
dilakukan oleh Al-Omari (2007) dan
Celebi (2011) dapat disimpulkan bahwa
analisis Pont tidak dapat digunakan pada
populasi tersebut.

Perbedaan hasil penelitian pada
populasi-populasi tersebut disebabkan
oleh adanya wvariasi ciri fisik pada
masing-masing populasi tersebut. Salah
satu faktor yang menyebabkan terjadinya
variasi ciri fisik tersebut adalah faktor
genetik. Menurut antropologis, proses
adaptasi menyebabkan perubahan
struktur genetik yang menyebabkan
variasi ciri fisik tersebut. Ciri fisik pada
masing-masing populasi tersebut dapat
dilihat pada kulit, rambut, bentuk kepala,
bentuk wajah, hidung, mata, tinggi badan
dan gigi geligi (Yacoob et al, 2006).

Menurut Ripley (1900), populasi
Perancis  termasuk  kepada subras
Kaukasoid Alpin yang memiliki wajah

yang berbentuk bundar, sedangkan
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populasi Yordania berasal dari subras
Kaukasoid Mediterania yang memiliki
bentuk wajah oval. Menurut Ricketts
(1982) yang dikutip oleh Anwar et al
(2010), terdapat hubungan antara tipe
wajah dan lengkung rahang sehingga
dapat disimpulkan terdapat perbedaan
antara bentuk lengkung rahang populasi
Perancis dengan populasi Yordania.

Selain itu faktor lingkungan seperti
pola makan pada masa pertumbuhan juga
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan rahang yang akan
berdampak terhadap bentuk dan ukuran
rahang (Yacoob et al, 2006; Sridharan et
al, 2011). Pada mamalia, makanan
berpengaruh besar terhadap gigi geligi.
Perubahan pola gigi geligi pada manusia
merupakan  akibat dari  perubahan
fungsional yang disebabkan oleh gaya
hidup modern. Terutama perubahan
makanan menjadi makanan lunak yang
tidak membutuhkan aktivitas mastikasi
yang tinggi (Varrela, 2006).

Menurut Corruccini yang dikutip
oleh Varrela (2006), perubahan oklusal
pada manusia modern disebabkan oleh
pertumbuhan  rahang  yang  tidak
berlangsung sempurna.  Menurutnya,
makanan yang berstruktur keras akan
membutuhkan mastikasi yang kuat yang
kemudian  merangsang  pertumbuhan

tulang-tulang wajah, terutama
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pertumbuhan maksila dan mandibula
secara transversal. Penelitian-penelitian
lain  menunjukkan bahwa konsistensi
makanan tidak hanya mempengaruhi
otot-otot mastikasi tetapi juga
mempengaruhi pertumbuhan ukuran dan
massa tulang, struktur internal tulang, dan
ukuran dan morfologi  kraniofasial
(Varrela, 2006).

Penelitian mengenai analisis Pont
dilakukan pada tahun 1909. Rentang
waktu selama kurang lebih 100 tahun
antara penelitian yang dilakukan oleh
Pont dengan penelitian-penelitian pada
berbagai populasi termasuk suku Minang,
menyebabkan hasil yang berbeda-beda.
Pada rentang waktu tersebut tentunya
telah terjadi perubahan pola makananan
dan distribusi penduduk yang
menyebabkan variasi genetik pada satu
populasi bertambah.

Analisis Pont tidak
mempertimbangkan keadaan lengkung
rahang bawah untuk mencapai oklusi
yang seimbang (Singh, 2007). Pada
penelitian  inipun  tidak  diketahui
bagaimana keadaan lengkung rahang
bawah sampel penelitian ini. Untuk itu
perlu diteliti lebih lanjut lagi mengenai
keadaan

lengkung rahang  bawah

responden  yang lebar  lengkung
rahangnya sesuai dengan lebar lengkung

yang dihitung dengan rumus Pont.
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Responden penelitian ini terdiri dari
14 orang responden laki-laki dan 51
orang responden perempuan. Dari hasil
penelitian ditemukan perbedaan rerata
lebar lengkung interpremolar  dan
intermolar  laki-laki dan perempuan.
Rerata lebar lengkung interpremolar laki-
laki adalah 39.98 mm dan lebar lengkung
interpremolar perempuan adalah 37.58
mm.  Sedangkan lebar  lengkung
intermolar laki-laki adalah 50.41 mm dan
lebar lengkung intermolar perempuan
adalah 46.83 mm. Hal ini serupa dengan
penelitian Pramanthi (2007) pada maksila
dari ras deutro melayu yang ada di bagian
anatomi Fakultas Kedokteran Airlangga.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa lebar palatum laki-laki lebih besar
daripada lebar palatum perempuan yang
artinya lebar lengkung rahang laki-laki
lebih besar daripada lebar lengkung
rahang perempuan. Penelitian oleh Aluko
et al (2009) menyimpulkan bahwa lebar
lengkung intercaninus, interpremolar dan
intermolar laki-laki lebih besar daripada
lebar lengkung perempuan.

Pada penelitian yang dilakukan
pada populasi di Turki yang terdiri dari
64 model rahang atas laki-laki dan 78
model rahang atas perempuan oleh Celebi
(2011) disimpulkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara lebar

lengkung rahang laki-laki dan
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perempuan. Sedangkan pada penelitian
yang dilakukan pada populasi di
Yordania yang terdiri dari 71 model
rahang atas laki-laki dan 73 model rahang
atas perempuan oleh Al-Omari (2007)
disimpulkan bahwa lebar lengkung
rahang perempuan lebih kecil daripada
lebar lengkung rahang laki-laki.
Perbedaan lebar lengkung antara
laki-laki dan perempuan disebabkan oleh
pertumbuhan maksila secara transversal
pada laki-laki berlangsung lebih lama
daripada pertumbuhan maksila pada
perempuan. Pada perempuan
pertumbuhan maksila berhenti pada umur
15 tahun. Sedangkan pertumbuhan
maksila pada laki-laki berhenti pada
umur 17 tahun sehingga secara
transversal lengkung rahang laki-laki
lebih lebar daripada lengkung rahang
perempuan (Paramesthi, 2010).
Hakimy (1994),
masyarakat Minangkabau berasal dari

Menurut

lereng  Gunung  Merapi.  Setelah
masyarakat Minangkabau berkembang,
penduduk suku Minangkabau berpindah
menuruni Gunung Merapi tersebut dan
menyebar ke beberapa daerah. Daerah
Minangkabau secara garis besar dibagi
menjadi 3 daerah yaitu daerah Darek
yaitu di sekitar Gunung Merapi, Gunung
Sago dan Gunung Singgalang; daerah

Pasisia yaitu daerah di sepanjang pantai
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barat pulau Sumatera mulai dari
perbatasan daerah Muko Muko Bengkulu
sampai perbatasan Tapanuli Selatan; dan
daerah Rantau yaitu daerah aliran sungai
dan bermuara di sebelah timus pulau
Sumatera yang berbatasan dengan Selat
Malaka dan Laut Cina Selatan, sampai ke
Negeri Sembilan Malaysia.

Pola makanan masyarakat pada
berbagai daerah di Minangkabau tersebut
tidak berbeda
disimpulkan bahwa tidak ada variasi

sehingga dapat

bentuk lengkung rahang yang ekstrim
pada  masyarakat suku  Minang.
Responden dari penelitian ini berasal dari
berbagai daerah di Minangkabau dan
dapat dinyatakan mewakili masyarakat
Minangkabau secara keseluruhan. Akan
tetapi sebaiknya dilakukan penelitian
dengan jumlah sampel yang lebih besar
dengan responden yang berasal dari
masing-masing daerah di Minangkabau
untuk mendapatkan hasil yang lebih
valid.

Penduduk Indonesia terdiri dari
berbagai etnis dan suku bangsa. Menurut
Pratiwi, distribusi penduduk Indonesia
berdasarkan suku bangsa adalah Sunda
(14.1%), Madura (7.1%), Minang (3.3%),
Bugis (2.5%), Batak (2.0%), Bali (1.8%),
24 suku bangsa lainnya (20.3%), dan
keturunan Cina (2.7%). Masing-masing

penduduk dari suku bangsa tersebut
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memiliki ciri yang berbeda-beda. Untuk

itu analisis Pont perlu diuji pada populasi

dari etnis tersebut.

Selain  analisis  Pont, untuk
mengetahui diskrepansi rahang dapat
dilakukan dengan metode analisis lainnya
seperti analisis Bolton, analisis Ashley
Howe dan Kesling diagnostic set up.
Metode-metode tersebut juga perlu diuji
pada populasi suku Minang untuk
mengetahui aplikabilitas metode analisis
tersebut.
KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan pada mahasiswa suku Minang
di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas Padang diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Rerata lebar lengkung interpremolar
diukur pada model rahang atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
adalah 37.8838 + 2.29042 mm.

2. Rerata Rerata lebar lengkung
interpremolar rahang atas mahasiswa
suku Minang di Fakultas Kedokteran
Gigi  Universitas  Andalas yang
dihitung dengan rumus Pont adalah
37.8981 £ 1.99840 mm.

3. Rerata lebar lengkung intermolar
diukur pada model rahang atas
mahasiswa suku Minang di Fakultas
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Kedokteran Gigi Universitas Andalas
adalah 47.6046+3.18780 mm.

4. Rerata Rerata lebar lengkung
interpremolar rahang atas mahasiswa
suku Minang di Fakultas Kedokteran
Gigi  Universitas Andalas yang
dihitung dengan rumus Pont adalah
47.3726% 2.49800 mm.

5. Tidak terdapat perbedaan bermakna
antara lebar lengkung interpremolar
yang diukur pada model dengan lebar
lengkung interpremolar yang dihitung
dengan rumus Pont pada mahasiswa
suku Minang di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Andalas.

6. Tidak terdapat perbedaan bermakna
antara lebar lengkung intermolar yang
diukur pada model dengan lebar
lengkung intermolar yang dihitung
dengan rumus Pont pada mahasiswa
suku Minang di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Andalas.

7. Analisis Pont dapat digunakan pada
populasi mahasiswa Suku Minang di
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Andalas.

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  hasil
penelitian, maka peneliti menyampaikan
beberapa  saran  untuk  penelitian
berikutnya antara lain:

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai hubungan kesesuaian lebar
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lengkung rahang yang diukur pada
model dengan lebar lengkung rahang
yang dihitung dengan rumus pont;
dengan keadaan lengkung rahang
bawah.

Dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai analisis Pont pada suku
Minang dengan jumlah sampel yang
lebih besar dan berasal dari setiap
daerah di Minangkabau.

Dilakukan penelitian untuk menguji
aplikabilitas metode analisis model
studi lain pada populasi Minang.
Dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai analisis Pont pada berbagai
suku bangsa yang ada di Indonesia
karena bangsa Indonesia terdiri dari

suku bangsa yang berbeda-beda.
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